Kode/Nama Rumpun Ilmu: 772/Pendidikan Matematika

LAPORAN AKHIR TAHUN

PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN
REPRESENTASI MAHASISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
GEOMETRI ANALITIK

Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun

PENGUSUL
Dr. Dwi Rahmawati, S.Pd., M.Pd. 0210048303
Dr. Sutrisni Andayani, M.Pd. 0213056803
Drs. Jazim Ahmad, M.Pd. 0001016058
Dr. Rahmad Bustanul Anwar, S.Pd., M.Pd. 0203098601
Swaditya Rizki, M.Si. 0224018703
Satrio Wicaksono, M.Pd. 0210028901

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH METRO

APRIL, 2021




Judul Penelitian

Kode/Nama Rumun [lmu
Ketua Peneliti
Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi

No HP/Surel
Anggota Peneliti (1)
Nama Lengkap
NIDN

Program Studi
Anggota Pencliti (2)
Nama Lengkap
NIDN

Program Studi
Anggota Peneliti (3)
Nama Lengkap
NIDN

Program Studi
Anggota Peneliti (4)
Nama Lengkap
Program Studi
NIDN

Anggota Peneliti (5)
Nama Lengkap
Program Studi
NIDN

Lama Penelitian Keseluruhan

Biaya Penelitian

14y

HALAMAN PENGESAHAN
PENELITIAN

Representasi Mahasiswa dalam  Menyelesaikan
Masalah Geometri Analitik Ruang.
772/Pendidikan Matematika

Dr. Dwi Rahmawati, M.Pd
0210048303

Lektor

Pendidikan Matematika
085792120540

Dr. Sutrisni Andayani, M.Pd.
0213056803
Pendidikan Matematika

Drs. Jazim Ahmad, M.Pd.
0001016058
Pendidikan Matematika

Rahmad Bustanul Anwar
0203098601
Pendidikan Matematika

Swaditya Rizki, M.Si.
Pendidikan Matematika
0224018703

Satrio Wicaksono, M.Pd.
Pendidikan Matematika
0210028901

1 Tahun

Rp.1.500.000,-

Kota Metro, April 2021
Ketua Peneliti,

(e

Dr. Dwi Rahmawati, M.Pd.
NIDN 0210048303

Menyetujui,
. LPPM UM Metro

nt, W1.Si.
15499103 1 003



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN .....ooiiieeeeee e ii
RINGKASAN et e e e nnneas v
P R A A T A e ii
DAFTAR IS ittt iii
BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ........cccoceoeiiiiiiiieeeeee e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ........coovviiiiiee e 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 REPIESENTASE .vveivvreiieiie ettt sttt e s e et e e e naeeaneas 4
2.2 JeniS-JeNiS REPIESENASI .....ccveveieerieeieesieieeieseese e e se e sraesae e snee e 4
2.3 PEran REPIESENTAST .....ocveiviriiriiriiiiieiieieie ettt 5
BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.......cccooviiiiecieieenn 8
BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 JeniS PENEIITIAN ....ooviiiiiieie e 9
4.2 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian .........cccccovviiveieiiniinene e 9
4.3 INStrumen PeNelitian .........ccoooveiiiiiiie e 9
4.4 Prosedur Penelitian ..........ooeoiiiiiieic s 9
4.5 ANALISIS DAL .....eiviiiiiiiiieie et 10
BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI ..., 12
BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA ....ccooiii e, 17
BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN ......cccootiiiiiiitienieie e 18
DAFTAR PUSTAKA et 19
LAMPIRAN



RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah geometri analitik. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang mengambil matakuliah geometri analitik semester genap 2020
di Universitas Muhammadiyah Metro. Jenis penelitian ini adalah kualitiatif dengan
pengumpulan data menggunakan metode tes dan wawancara.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah geometri analitik terdiri dari a). representasi simbolik dan b).
representasi gambar dan representasi simbolik. Mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah geometri analitik sebagian besar menggunakan satu jenis representasi Yyaitu
simbolik. Representasi gambar (skema) sangat membantu mahasiswa dalam memahami
informasi dan membantu dalam menyelesaikan masalah geometri analitik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan dosen sebagai bahan pertimbangan untuk
menyusun desain pembelajaran yang tepat khususnya pada soal pembelajaran yang
mendorong siswa dalam menggunakan multiple representasi, mengingat pentingnya
multiple representasi dalam penyelelesaian masalah matematika salah satunya masalah
geometri analitik.

Kata Kunci: Representasi, Geometri Analitik.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam pembelajaran matematika, mahasiswa tidak hanya sekedar menghafal
berbagai informasi seperti definisi, aturan, prosedur tetapi mahasiswa harus terlibat aktif
dalam pembelajaran. Keikutsertaan mahasiswa secara aktif akan memperkuat pemahaman
konsep. Hal ini sesuai teori konstruktivisme bahwa mahasiswa sendiri yang mengonstruksi
pengetahuannya baik secara individu maupun sosial. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan
dari dosen ke mahasiswa melainkan mahasiswa sendiri yang secara aktif mengonstruksi.
Dosen sebagai fasilitator agar proses konstruksi berjalan lancar. Proses konstruksi
pengetahuan secara aktif dilakukan mahasiswa terus menurus sepanjang proses
pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir matematis mahasiswa terbentuk dan
berkembang sesuai yang diharapkan.

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis, mahasiswa harus dapat
mengemukakan ide-ide matematis dengan berbagai cara seperti bahasa lisan, bahasa tulis,
simbol, gambar, diagram, model, grafik, atau menggunakan anggota fisik. Cara
mengemukakan ide dengan berbagai cara ini disebut representasi. Biber (2014) menyatakan
bahwa konsep tentang representasi merupakan salah satu istilah psikologi yang digunakan
dalam pembelajaran matematika untuk menjelaskan fenomena penting tentang berpikir.

Representasi mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika.
Representasi sebagai sarana dalam memahami konsep dan berpikir matematis serta
mengungkap pemahaman konsep. Dalam penelitian Wahyu (2016) menyatakan bahwa
representasi merupakan alat untuk menyampaikan pemikiran mahasiswa untuk
mengonstruksi pengetahuan. Lebih lanjut, Uwingabire & Takuya (2014) menyatakan
bahwa melalui representasi mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman dan
mengekspresikan ide melalui berbagai cara. Kemampuan representasi juga dapat menjadi
indikator pemahaman matematis siswa. Karena representasi penting dalam pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa, maka dosen hendaknya memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan translasi antar representasi dalam

pembelajaran.



Lesh dkk (1987) mengidentifikasi lima jenis representasi yang terjadi dalam
pembelajaran matematika. Kelima jenis representasi tersebut adalah static picture, written
symbols, spoken language, real scripts dan manipulative models. Lebih lanjut Cawley
(2016), menjelaskan bahwa representasi verbal biasa digunakan ketika menyatakan masalah
atau mungkin diperlukan sebagai interpretasi dari solusi masalah matematika; representasi
numerik sebagai cara untuk menyelidiki kasus-kasus tertentu; representasi grafik
memberikan gambaran visual fenomena matematika seperti fungsi; representasi simbolik
merupakan bentuk aljabar dari pola atau model matematis, umumnya berbentuk bentuk
persamaan. Dengan adanya berbagai jenis representasi, siswa diharapkan memiliki
kemampuan representasi beragam. Kemampuan representasi beragam merupakan
kemampuan menggunakan berbagai bentuk representasi untuk menjelaskan ide-ide
matematis, melakukan translasi antar bentuk representasi matematis, dan menginterpretasi
fenomena matematis dengan berbagai bentuk representasi matematis, yaitu grafik, numerik,
simbolik, dan verbal (Alhadad, 2010). Penggunaan representasi multipel mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran matematika terutama dalam membantu memahami
dan mengemukakan konsep dalam representasi beragam (multiple). Selain itu, penggunaan
representasi multipel juga memperkuat pemahaman siswa dalam membentuk dan
memecahkan masalah matematika (Bal, 2014). Dengan mengonstruksi representasi
multipel yang sesuai dengan masalah, siswa dapat menyederhanakan masalah yang
komplek untuk menemukan solusi dengan mudah dan tepat dalam pemecahan masalah.
Sebaliknya konstruksi representasi yang tidak sesuai akan membuat masalah menjadi sulit
dipecahkan ( Alhadad, 2010). Melalui representasi multipel akan mengembangkan
kemampuan berpikir siswa secara fleksibel dalam pemecahan masalah dan membantu
memahami konsep matematika (Bal, 2014). Namun, umumnya dalam pembelajaran
matematika, representasi hanya sebagai pelengkap dalam menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini yang menyebabkan kemampuan representasi siswa sangat terbatas.
Untuk itu, penggunaan representasi layak mendapat perhatian serius dalam pembelajaran.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait representasi. Ipek dan Okumus
(2012), juga menemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam membentuk

representasi yang sesuai dengan masalah dan melakukan translasi antar representasi. Dalam



proses pemecahan masalah mahasiswa lebih banyak menggunakan representasi verbal
daripada representasi aljabar, grafik, maupun numerik. Penelitian sebelumnya terkait
representasi multipel dalam pemecahan masalah, baik pada menengah maupun perguruan
tinggi. Celik (2012), melakukan penelitian terhadap mahasiswa pendidikan sekolah dasar
untuk menentukan kemampuan translasi mahasiswa antara representasi verbal, tabel,
kontek fisik dan grafik. Dalam penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa lebih berhasil
dalam translasi dari verbal ke grafik, sedangkan dari kontek fisik ke grafik kurang berhasil.
Mahasiswa lebih berhasil menentukan grafik yang benar diantara yang lain daripada
mengonstruk grafik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu melakukan
translasi antar jenis representasi. Bal (2014), hasil penelitiannya menyatakan bahwa
mahasiswa dapat menggunakan representasi multipel dalam memecahkan masalah, namun
mahasiswa lebih banyak menggunakan representasi verbal dan aljabar. Berdasarkan
wawancara, mahasiswa menekankan bahwa pengalaman dan masalah adalah faktor penting
dalam mengidentifikasi penggunaan beberapa representasi.

Berdasarkan hasil observasi terhadap mahasiswa, menunjukkan bahwa mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah geometri analitik. Mahasiswa
kurang mampu untuk mengemukan ide dalam bentuk representasi beragam. Untuk itu
representasi matematis layak mendapat perhatian serius. Peneliti belum menemukan
penelitian yang memeriksa lebih detail representasi mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah geometri transformasi.. Sehingga perlu adanya penelitian representasi yaitu
memeriksa bagaimana representasi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri
transformasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk merefleksi dan mengevaluasi
proses translasi antar bentuk representasi sebagai bahan pertimbangan menyusun desain
pembelajaran yang sesuai, melihat bagian kesulitan siswa dalam proses translasi antar
bentuk representasi dan scaffolding yang sesuai, sehingga mengoptimalkan berpikir siswa.
1. 2 RUMUSAN MASALAH
Berdasar uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana representasi dalam menyelesaikan masalah geometri analitik?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Representasi

Konsep tentang representasi merupakan salah satu istilah psikologi yang digunakan
dalam pendidikan matematika untuk menjelaskan beberapa fenomena penting tentang
berpikir anak (Biber, 2014). Ketika anak berpikir situasi matematis, mereka harus
membangun representasi yang biasanya dilakukan dalam bentuk representasi mental..
Mahasiswa mengonstruksi skema sebagai bagian dari jaringan mental internal.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, representasi dapat dipandang sebagai produk
eksternal dan proses internal. Representasi sebagai produk, yaitu representasi sebagai
perwujudan yang menggambarkan ungkapkan ide-ide matematis dalam pikiran. Sedangkan
sebagai proses, representasi merupakan proses pengungkapan ide-ide matematis yang
terjadi dalam pikiran. Representasi dapat diamati sebagaimana yang terjadi dalam pikiran
pada saat melakukan aktivitas matematis. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa representasi adalah suatu perwujudan yang mewakili pemikiran atau
ungkapan ide-ide matematis dalam pikiran seseorang.

2.2 Jenis Representasi

Berpikir tentang ide matematis yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas
dasar ide tersebut merupakan representasi internal. Representasi internal merupakan
aktivitas mental yang tidak dapat dilihat secara langsung. Sedangkan representasi eksternal
dapat diamati secara fisik. Cara mahasiswa membuat representasi eksternal dapat
mengungkapkan bagaimana mahasiswa telah merepresentasikan informasi secara internal.
Dengan kata lain, representasi eksternal merupakan perwujudan dari representasi internal.
Ini berarti ada hubungan antara representasi internal dan eksternal mahasiswa. Representasi
eksternal tidak terlepas dari representasi internal, karean apa yang disajikan dalam
representasi eksternal merupakan perwujudan representasi internal dalam pikirannya.
Berpikir tentang ide matematis yang kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi
eksternal yang wujudnya antara lain verbal, gambar, simbol dan benda konkrit.  Villeges,
dkk (2009) dalam penelitiannya menggolongkan representasi menjadi tiga yaitu

representasi piktorial, representasi simbolik dan representasi verbal.



Berdasarkan beberapa penggolongan tersebut disimpulkan bahwa representasi dapat
dibagi menjadi empat yaitu representasi visual (gambar, grafik), verbal (kata-kata/ teks
tertulis, situasi dunia nyata), simbolik (notasi matematis, aljabar), numerik (tabel). Dalam
penelitian ini hanya akan dibahas representasi verbal dan grafik. Representasi verbal
didefinisikan sebagai situasi verbal atau deskripsi verbal (Bosse dkk, 2011). Situasi verbal
yaitu skenario kejadian dunia nyata yang digambarkan secara verbal. Sedangkan deskripsi
verbal adalah karakterisasi secara verbal dari representasi simbolik, tabel atau grafik.
Representasi grafik merupakan cara menyajikan ide dalam bentuk gambar pada bidang
koordinat kartesius.

2.3 Peranan Representasi

Representasi merupakan salah satu standar proses yang harus dimiliki siswa
disamping pemecahan masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi matematis.
Kemampuan representasi hendaknya ada dalam tujuan pembelajaran matematika.
Penggunaan representasi seperti verbal, diagram/ grafik, tabel dan simbol dalam
mengungkapkan ide matematis dan translasi antar bentuk representasi sangat penting dalam
pembelajaran. Representasi merupakan standar proses yang harus dikuasai sejak dini,
karena kemampuan representasi yang dilatih sejak dini dapat membantu memperdalam
pemahaman konsep, mengkomunikasikan ide-ide matematis, mengenal keterkaitan diantara
konsep matematika dan membantu dalam pemecahan masalah. Cara guru dalam
menyajikan ide-ide matematis melalui berbagai representasi akan memberikan pengaruh
yang sangat besar dalam mempelajari matematika. Selain itu siswa membutuhkan latihan
dalam membangun representasinya sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman
konsep yang kuat dan fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah.

Salah satu cara untuk mengetahui pemahaman siswa adalah melalui representasi
yang digunakan siswa dalam mengemukakan ide-ide matematis (Cawley, 2016). Sehingga
representasi dapat memberikan wawasan kepada dosen terkait apa yang dipahami siswa.
Terdapat tiga indikator dalam pemahaman konsep matematika yaitu kemampuan untuk
mengidentifikasi konsep dalam representasi beragam, kemampuan untuk memanipulasi
secara fleksibel konsep dalam sistem-sistem representasi tertentu, dan kemampuan

melakukan translasi dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lain (Lesh, dkk;



1987). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan representasi beragam penting dalam
pembelajaran matematika khususnya dapat meningkatkan pemahaman belajar mahasiswa
(Bal, 2014). Hal senada juga diungkapakan oleh Ryken (2009) bahwa penggunaan
beberapa representasi secara fleksibel dan saling terkait memiliki potensi untuk membantu
siswa mengembangkan lebih dalam konsep-konsep matematika dan hubungannya.

Dundar (2015), menyatakan bahwa representasi memainkan peran penting dalam
memahami masalah dan berpikir matematis. Agar berhasil dalam mengelola informasi
dalam pemecahan masalah, siswa harus dapat membuat keterkaitan antara bentuk
representasi satu dengan representasi yang lain. Dalam pembelajaran, penggunaan
representasi tidak hanya terikat pada satu representasi tapi dapat dengan representasi
beragam. Misalkan diberikan representasi dalam bentuk grafik, maka guru dapat meminta
siswa membuat representasi lainnya seperti bentuk tabel, verbal maupun simbolik.
Representasi beragam akan membantu dalam memelihara kemampuan mengeksplorasi
model-model dalam konteks dunia nyata.

Pentingnya representasi dalam pemecahan masalah matematika telah banyak diteliti,
seperti penelitian Villegas dkk (2009), Bal (2014, 2015) dan Dundar (2015). Representasi
beragam mengembangkan kemampuan berpikir multivariat dan fleksibel mahasiswa dalam
pemecahan masalah dan membantu untuk memahami konsep matematika lebih mendalam
(Dundar, 2015). Dengan menyajikan masalah dalam bentuk berbeda akan membantu
mahasiswa untuk lebih memahami masalah (Villegas dkk, 2009). Kemampuan mahasiswa
dalam mengonstruksi representasi yang tepat dari situasi masalah sangat menentukan
keberhasilan dalam pemecahan masalah.

Penggunaan representasi beragam dan pemahaman hubungan antar bentuk
representasi sangat diperlukan dalam menginterpretasikan konsep matematis (Lesh, dkk;
1987). Sehingga representasi beragam yang dibuat siswa memberi kesempatan dosen untuk
mengetahui bagaimana siswa berpikir dan memahami matematika. Kemampuan memahami
representasi beragam merupakan indikator dalam pemahaman konsep mahasiswa. Untuk itu
guru hendaknya mencari cara yang tepat untuk dapat menghadirkan representasi beragam

siswa dalam pembelajaran matematika.



Hal yang sama juga diungkapkan Uwingabire & Takayu (2014) bahwa representasi
dalam pembelajaran sangat penting karena meningkatkan pemahaman mahasiswa dan
mengekspresikan ide melalui berbagai cara. Ketika guru menggunakan representasi
beragam yang membuat belajar siswa bermakna, ini akan memotivasi siswa untuk melihat
relevansi dari belajar matematika dan menerapkan apa yang siswa pelajari dalam kehidupan
sehari-hari. Namun masih ditemukan dalam pembelajaran menggunakan satu bentuk
representasi sehingga kemampuan siswa kurang saat menyatakan suatu konsep atau
masalah dalam bentuk representasi lain maupun saat mengubah dari satu bentuk

representasi ke bentuk lain.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah geometri analitik. Manfaat dari penelitian ini adalah menambah
kajian teori terkait representasi dalam menyelesaikan masalah geometri analitik.



BAB 4. METODE PENELITIAN

4. 1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi mahasiswandalam
menyelesaikan masalah geometri analitik. Hal ini dapat dilihat dari perilaku mahasiswa
yang sebenarnya dalam melakukan menyelesaikan masalah geometri analitik. Peneliti
memeriksa secara teliti dan mendalam apa yang dipikirkan, ditulis maupun diucapkan
mahasiswa pada saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peneliti
mendeskripsikan data yang didapat berdasarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Berdasar
aktivitas penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Menurut Creswell (2012), penelitian kualitatif memiliki karakteristik berupa sumber data
utama dalam bentuk kata-kata yang dapat menggambarkan keadaan subjek. Sedangkan
menurut Miles, dkk. (2014) data kualitatif lebih condong dalam membimbing peneliti untuk
memperoleh penemuan-penemuan yang tak terduga sebelumnya untuk membentuk
kerangka teoritis baru. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah diperoleh
informasi terkait representasi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri analitik.
4. 2 Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian ini  meliputi mahasiswa semester ganjil di Universitas
Muhammadiyah Metro. Waktu penelitian pada semester ganjil tahun akademik 2019/2020.
4. 3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen utama yaitu
peneliti sendiri instrumen bantu meliputi lembar tes masalah geometri analitik dan

pedoman Wwawancara.

4. 4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan representasi mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah geometri analitik. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
memberikan tugas terkait masalah geometri analitik. Mahasiswa mengerjakan tugas

selanjutnya dilakukan wawancara terkait jawaban yang diberkan. Wawancara dilakukan



untuk mengetahui alasan siswa ketika mengambil suatu langkah. Wawancara direkam
dengan alat perekan. Setelah selesai satu siswa dilakukan hal yang sama pada siswa lain
sampai memperoleh data penelitian yang diinginkan. Selanjutnya peneliti mengkaji data
tertulis dan verbal yang diperoleh, jika terdapat data yang tidak konsisten maka dilakukan
wawancara ulang untuk mengklarifikasi.

Kredibititas data dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan atau melakukan pengecekan data hasil tertulis dan hasil
wawancara. Gambaran pengumpulan data penelitian dapat disajikan dalam diagram 3.1
sebagai berikut:

l

Calonsubjek | ®¢-==-==-=-======-==-- -

v } ! |

Data hasil tertulis Wawancara | Data think aloud | :
v v |

Triangulasi !

Data valid

Diagram 3. 1 Pengumpulan Data Penelitian

4.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan pada saat dan sesudah pengumpulan data agar data yang
diperoleh tersusun secara sistematis. Data penelitian berupa hasil jawaban tertulis dan hasil
wawancara yang sudah diperoleh dari pengumpulan data kemudian dianalisis untuk
mendapatkan gambaran tentang proses translasi representasi siswa. Analisis data dalam

penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah:

10



. Mentranskripsi data penelitian yaitu mengubah semua data verbal yang diperoleh kedalam

bentuk data tertulis.

. Menelaah seluruh data.

. Mereduksi data yaitu memilih data-data pokok, memfokuskan data pada hal-hal yang
penting yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data bertujuan untuk menyeleksi dan
memfokuskan pada data terkait representasi.

. Menganalisis data lebih detail dengan mengkoding data

Peneliti mengklasifikasi dan mengidentifikasi data dengan pengkodean dengan urutan
tertentu terhadap pekerjaan tertulis serta transkrip wawancara subjek. Pengkodean ini

digunakan untuk membangun deskripsi representasi mahasiswa.
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BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil Penelitian

Subjek penelitian diberikan masalah geometri analitik. Masalah yang diberikan
memungkinkan mahasiswa untuk menggunakan representasi multipel. Secara umum,
berdasarkan hasil jawaban tes, 29 mahasiswa telah menyelesaikan masalah dengan
mengunakan representasi. Dari 29 jawaban mahasiwa dipilih 2 jawaban yang mewakili pola
jawaban mahasiswa. Subjek 1 (S1) yaitu kelompok subjek 1 dan Subjek 2 (S2) adalah
kelompok subjek 2.

Pada saat menyelesaiakan masalah yang diberikan, mahasiswa menggunakan
representasi matematis. Mahasiswa memulai dengan membongkar informasi yang terdapat
pada masalah yang diberikan. Dalam melakukan membongkar informasi, mahasiswa
membaca dengan hati-hati tes yang diberikan. Kemudian mahasiswa mengidentifikasi kata-
kata kunci. Kelompok S1 mengidengtifikasi kata-kata kunci terkait masalah yang diberikan
pada tes dengan menyajikan kata-kata kunci tersebut dengan representasi simbolik. Hal ini

dapat ditunjukkan dari hasil jawaban tertulis S1sebagai berikut:

__Jowab
Dik: _a-!
b: -2
Kacno ﬂunu)'m%unz} tumby X Maka C=b
{f: -2
Gambar 1. Jawaban tertulis S1 ketika mengidentifikasi kata kunci
Sedangkan pada S2, membongkar informasi dengan membaca berulang-ulang
kemudian mengidengtifikasi kata-kata kunci terkait masalah yang diberikan pada tes
dengan menyajikan kata-kata kunci tersebut dengan representasi visual atau membuat
skema dari informasi yang diperoleh. Selanjutnya, berdasarkan skema tersebut, S2
menyajikan secara simbolik. Berdasarkan jawaban tertulis S1 dan wawancara S2,
menunjukkan bahwa kata-kata kunci yang dipilih baik S1 dan S2 adalah sama. Hal ini
dapat ditunjukkan dari hasil jawaban tertulis S2 berikut:
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*) M.tmsummq Sumbu

S ThK Singoucg deveyin sumbu u adawhr La,q)
fae) S‘(N“()Q(! Jan - dan /y\\nm anara bhe P lab)
) dan (0,0) Sehap (W y) dagot dicaa d‘“’sﬂﬂ y
\\\ ™= (w-a)*4 Y- b}
(a,Q) s Gl a-a)'+ (0-L)*
\ 0% + b)°
s

Gambar 1. Jawaban tertulis S2 ketika mengidentifikasi kata kunci

Berdasarkan jawaban S1 dan S2 menunjukkan bahwa kedua subjek mempunyai
karakter berbeda dalam menyajikan informasi dalam masalah yang diberikan. Dengan kata
lain kedua subjek menyajikan informasi dengan representasi yang berbeda yaitu S1 secara
simbolik, sedangkan S2 secara visual (gambar).

Selanjutnya untuk tahap berikutnya, subjek baik S1 dan S2 melakukan dengan cara
sama. Subjek menghubungkan dengan konsep yang dipahami sebelumnya dan
melakukan serangkaian operasi aljabar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Subjek mengkaitkan dengan konsep sifat-sifat yang ada pada lingkaran (masalah) yang

telah dlpahaml Hal ini dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek berikut:

Sehina
(¥ q?a(x -a) ¥ (9-b) (Y-b) «r?
(2= Lx-1) 4 (342) (Uta) = (-2)?
1 x-1) 4 4(\“,) 4
Lx-1) ¥ Aysg . _
X-1 ¥ A4 4R - 4 o)
X+ Ay ¥B-4-1=0
X¥Ay+3 =0

Gambar 4. Jawaban S1 dalam menghubungkan konsep
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Gambar 5. Jawaban S2 dalam menghubungkan konsep
Ketepatan tahap kedua ini sangat ditentukan oleh proses awal yaitu membongkar informasi.
S1 telah mentransfer informasi yang dari masalah yang diberikan secara simbolik dan
belum tepat, sehingga mengakibatkan kesalahan pada tahap berikutnya, meskipun S1 telah
mengaitkan konsep yang ada. S2 telah mentransfer informasi yang diperoleh dengan
diawali representasi gambar yang kemudian disajikan lagi dalam bentuk simbolik untuk
proses aljabar berikutnya. Melalui representasi gambar tersebut S2 dapat memahami dan
menyajikan kembali dalam bentuk representasi simbolik secara benar informasi yang
diperoleh. Sehingga S2 dapat melanjutkan tahap berikutnya dengan mengaitkan informasi

yang diperoleh dengan konsep yang dipahami.
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Selanjutnya, kedua subjek baik S1 dan S2 mengecek semua langkah-langkah yang
telah dilakukan sebelumnya untuk menelusuri apakah masih ada kesalahan atau tidak dalam
proses operasi. Dalam mengecek kembali ini, subjek melakukan dengan mengecek operasi
yang telah dilakukan yaitu terkait perhitungan. Hal ini mengakibatkan tidak mengetahui
jika ada kesalahan dalam proses penyelesaian yaitu pada awal tahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi multipel beberapa
mahasiswa masih terbatas. Dalam memecahkan masalah siswa didominasi dengan
menggunakan representasi simbolik (numerik) tanpa memperhatikan bentuk representasi
lain dan masih ada kesalahan dalam menemukan penyelesaian masalah. Mahasiswa
menggunakan representasi simbolik berupa perhitungan numerik dalam memecahkan
masalah tanpa memperhatikan bentuk representasi lain yang mendukung dalam pemecahan
masalah. Beberapa mahasiswa masih kurang mampu menyajikan informasi dari satu bentuk
representasi ke bentuk lain dalam pemecahan masalah. Padahal jika mahasiswa dapat
mampu menyajikan berbagai bentuk representasi, berarti mahasiswa memiliki akses ke
bentuk-bentuk representasi. Representasi akan bermakna dalam pemecahan masalah jika
siswa dapat membentuk jaringan berbagai representasi yang sesuai terkait masalah. Hal ini
akan memperluas kemampuan berpikir matematis dalam memecahkan masalah. Semakin
lengkap kemampuan representasi mahasiswa maka akan semakin kuat juga pemahaman ide
matematisnya.

Pada tahap membongkar informasi ada dua karakteristik mahasiswa dalam
mengunakan representasi yaitu a. representasi simbolik, b. representasi gambar (skema) dan
simbolik. Aktivitas membuat gambar ini juga sejalan hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan (Rahmawati, 2019) yang menyatakan bahwa aktivitas pada tahap
unpacking the source antara lain membaca masalah dengan teliti, menggambar skema dari
situasi verbal, mengidentifikasi hal yang diketahui, mengidentifikasi hal yang ditanyakan,
meninterpretasi informasi dan mengidentifikasi informasi baru. Dan hasil penelitian ini
memperdalam hasil penelitian sebelumnya oleh (Rahmawati et al., 2020) terkait salah satu
karakteristik unpacking the source yaitu menggambar skema dari situasi nyata. Melalui
representasi gambar (skema) mahasiswa lebih mudah memahami informasi dari masalah

yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dundar (2015) bahwa mahasiswa
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berhasil memahami masalah karena mengubah situasi masalah kedalam representasi
gambar. Lebih lanjut Anwar (2021) menyatakan bahwa dengan menggunakan representasi
gambar (skema) dalam penyelesaian masalah akan menampilkan semua informasi yang
mudah dipahami dan memudahkan dalam menentukan strategi pada tahap berikutnya.
Keberhasilan dalam membongkar informasi akan menentukan tahap berikutnya dalam
menyelesaikan masalah.

Kemampuan siswa melakukan translasi antar representasi matematis sangatlah
penting dalam memahami konsep matematika. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan
dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan menyusun desain pembelajaran yang
sesuai. Sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan dan meminimalkan kesulitan siswa
dalam melakukan translasi representasi matematis. Untuk mengoptimalkan kemampuan
translasi, guru hendaknya menyajikan suatu masalah dalam satu jenis representasi dan

siswa diminta menyajikan dalam berbagai bentuk representasi lainnya.

5. 2. Luaran Yang Dicapai
Target luaran penelitian sesuai yang direncanan diperoleh laporan penelitian dan dokumen
penelitian. Capaian penelitian yang diperoleh laporan akhir yang telah disusun dan

disyahkan.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Berdasarkan hasil penelitian, rencana tahapan berikutnya adalah mengembangkan

pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan representasi multiple (beragam) pada
mahasiswa khususnya pada matakuliah geometri analitik.
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BAB 7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa representasi mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah geometri analitik terdiri dari a. representasi simbolik dan b.
representasi gambar dan representasi simbolik. Representasi mahasiswa dalam
menyelesaiakan masalah geometri analitik masih sangat terbatas. Mahasiswa mayoritas
menggunakan representasi simbolik dan masih belum memperoleh penyelesaian yang
benar. Mahasiswa belum menggunakan beragam representasi. Penelitian ini masih terbatas
pada representasi apa saja yang muncul dan belum dapat memberikan gambaran untuk
proses representasi secara detail. Untuk itu masih terbuka untuk dikaji pada penelitian

lanjutan.
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